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 Asmarandhana merupakan nama kelompok pada program pengembangan ekonomi dan 
keuangan inklusif berada dalam binaan Rorokenes. Dengan beranggotakan kurang lebih 20 
orang yang terdiri dari ibu rumah tangga yang sebagian mereka memiliki anak difabel. Mereka 
menjalankan skala usaha kecil, seperti usaha potong ayam, toko kelontong, makanan dan 
permak pakaian dan ada beberapa yang mempunyai usaha jasa serabutan. Dengan modal 
seadanya mereka menjalankan usahanya hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari tanpa 
memikirkan keberlangsungan usaha yang dilakukan. Saat ini, mereka melakukan pemasaran 
melalui word of mouth dan hanya sebagian kecil yang menggunakan sarana teknologi melalui 
watshapp. Kurangnya pengetahuan dan strategi pemasaran yang tepat, menyebabkan bisnis ini 
kurang berkembang dan jarang sekali diketahui oleh masyarakat luas pada umumnya..Melalui 
program pengembangan ekonomi dan keuangan inklusif berbasis kelompok subsistence yang 
berfokus pada 3 aspek utama, yaitu: 1) pengembangan usaha, 2) keuangan inklusi, dan 3) 
kelembagaan, diharapkan dapat melahirkan wirausahawan yang melek keuangan inklusif dan 
dapat bersosialisasi melalui lembaga yang memadai dan dapat berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan ekonomi produktif serta peningkatan kesejahteraan ekonomi. Untuk mendukung salah 
satu faktor tersebut, maka tim PKM yang bekerjasama dengan Rara Kenes ingin 
memperkenalkan teknologi untuk meningkatkan pendapatan melalui media internet.  
Metode pelaksanaan kegiatan melalui penyuluhan atau ceramah, simulasi dan diskusi serta 
interview terkait digital marketing dan cara pemasaran yang dilakukan. Kegiatan diawali dengan 
pembagian pree test, kemudian memberikan pengetahuan mengenai digital marketing dan 
penjualan online,simulasi dan diskusi dalam meningkatkan penjualan.  
Dengan diadakan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat menambah pengetahuan akan 
manfaat digital marketing sehingga dapat diginakan untuk meningkatkan promosi dan 
pemasaran dan akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. 
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PENDAHULUAN   
UMKM merupakan soko guru perekonomian negara Republik Indonesia. Dari Berbagai struktur usaha 
di Indonesia UMKM sudah mencapai 64 juta, dimana telah berkontribusi dan menyediakan lapangan 
pekerjaan baru (ekon.go.id, 2021). Dengan adanya Covid-19 yang melanda seluruh negara terutama 
Indonesia telah mengubah pola prilaku masyarakat kearah digital. Hal ini menjadikan tantangan 
utama pemerintah dalam menggerakan digitalisasi dengan memanfaatkan digital untuk memasarkan 
produknya. Teknologi digital memberikan potensi yang sangat besar dan memberikan kemudahan 
bagi pelaku UMKM untuk memasarkan produknya dan melakukan transaksi secara online (Hadi & 
Zakiah, 2021). Digital marketing merupakan kegiatan pemasaran dengan menggunakan teknologi 
melalui digital untuk memudahkan interaksi antara produsen, perantara pasar dan calon konsumen 
yang mampu menjangkau semua masyarakat di manapun mereka berada tanpa terhalang jarak dan 
waktu. (Hadi & Zakiah, 2021). Melalui strategi digital ini akan memberikan keunggulan UMKM dalam 
bersaing memasarkan produknya terutama dalam memberikan ketersediaan informasi produk, 
ilustrasi dan panduan produk, transaksi pembayaran, pencarian produk, bantuan dan layanan 
konsumen (Wardhana, 2015). Perkembangan teknologi digital dapat merubah pemasaran 
konvensional yang dilakukan usaha kecil menuju digital dengan menggunakan media sosial dan 
website untuk memasarkan produk mereka. Kebutuhan penguasaan teknologi digital bagi pelaku 
UKM sangalah dibutuhkan untuk memasarkan produknya. Dengan memanfaatkan sosial media 
seperti whatsApp, instagram, dan facebook, akan memberikan peran penting . dalam usaha 
memasarkan dan mempromosikan produk atau jasa yang dimiliki (Ismail & Wardhani, 2020) dan ini 
merupakan media yang efektif efektif dalam melakukan pemasaran (Isnaini, 2019). Saat ini jumlah 
UMKM di kota Semarang yang terdaftar pada Dinas Koperasi dan UMKM tahun 2022 sudah 
mencapai 26.603 dengan skala usaha kecil sebanyak 1.097 usaha, skala usaha menengah sebanyak 
21 dan skala usaha besar sebanyak 16.485 usaha (Kopimi, 2022). Adapun jumlah UMKM ini dapat 
digambarkan pada diagram sebagai berikut: 
 

Gambar 1.1. 

 Diagram Data Pertumbuhan Jumlah UMKM di Kota Semarang Tahun 2022 

 

Sumber: (Kopimi, 2022). 

UMKM akan mengalami kenaikan seiring dengan kemajuan teknologi dan potensi sumber daya 

manusia yang semakin berkembang. Tingginya pertumbuhan UMKM memberikan angin segar bagi 

perekonomian di Indonesia. Perannya dalam menggerakkan roda perekonomian Indonesia terutama 

dalam penciptaan lapangan kerja dan pemberdayaan industri rumahan untuk mendapatkan 

penghasilan sehari-hari. Hasil survey yang dilakukan oleh Bank Indonesia pada bulan Maret 2021 

menyatakan bahwa 87,5% UMKM terdampak secara negatif oleh pandemi. Namun ada sebanyak 

12,5% responden menyatakan tidak terdampak ekonomi dari pandemi, dan bahkan 27,6% di 

antaranya mengalami peningkatan penjualan (Saputra, 2021). Namun permasalahan yang terjadi saat 
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ini banyak UMKM pada kategori skala kecil banyak mengalami masalah terkait dengan teknologi, 

terutama dalam memasarkan produknya, sehingga kalah bersaing dan banyak mengalami 

kepasrahan yang akhirnya berhenti untuk melakukan usaha. Pemanfaatan digital marketing 

menjadikan sumber kekuatan dan menjadi media penting yang memberikan peluang baru bagi UMKM 

untuk bertahan di tengah pandemi (Narto & HM, 2020). Dengan menggunakan Digital Marketing ini 

akan mampu menjangkau wilayah yang lebih luas dan hemat biaya sehingga dapat melakukan 

aktivitas pemasaran dengan konsumen dan calon konsumen, serta memperluas jaringan bisnis. 

 
METODE PELAKSANAAN  
Untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan yang telah dilakukan maka Tim Pengabdian akan 

melakukan metode kegiatan yang dilaksanakan, yaitu : metode ceramah, metode diskusi dan metode 

interview. Adapun metode yang akan dilakukan dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

- Metode Ceramah  

Metode ini digunakan dengan presentasi materi dan implementasi materi secara 

langsung kepada para peserta yang hadir, menggunakan media LCD proyektor untuk 

menampilkan slide materi sehigga dapat dilihat dan dimengerti oleh peserta dan simulasi 

salah satu penggunaan media online. Dalam melakukan kegiatan pengabdian ini, para 

peserta dikumpulkan kemudian dibuka dengan diawali pembagian pree test untuk 

mengetahui seberapa pengetahuan dan pemahaman mengenai teknologi digital.  

- Metode Diskusi  

Kegiatan diskusi merupakan proses lanjutan setelah diadakan kegiatan ceramah tentang materi 

kegiatan. Adapun kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka pendalaman materi, metode diskusi lebih 

dikedepankan terutama pada pemahaman materi dasar dan sebagai metode pembelajaran yang aktif.  

Metode Interview,  

- Metode interview  

merupakan metode yang dilakukan dengan cara menanyakan secara langsung kepada pihak 

yang berkaitan, dalam hal ini kelompok UMKM Asmarandhana tentang metode yang biasa 

digunakan dalam melakukan transaksi penjualannya terutama dalam memasarkan serta 

mempromosikan produk / jasa yang dijual oleh peserta. 

Dengan melakukan metode tersebut, tim pengabdian juga melakukan evaluasi terhadap 

peserta pengabdian dari sebelum kegiatan dan setelah kegiatan dengan memberikan (daftar pree test 

(pertanyaan mendasar) sebelum pelatihan dan post test pada akhir kegiatan untuk menilai 

pemahaman sasaran terhadap materi yang diberikan secara langsung apakah kegiatan ini dapat 

diterapkan secara  maksimal dan  dapat  memberikan kebermanfaatan bagi kelompok UMKM 

Asmarandhana 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Pembinaan Manajemen Pemasaran 

Pelatihan dan sosialisasi berjudul “Peningkatan Pemahaman Digital Marketing Dalam 
Meningkatkan Kemandirian Ekonomi & Kesejahteraan Kelompok UMKM 
ASMARANDHANA,” yang dilaksanakan di Aula Kelurahan Ngesrep, Kota Semarang, sudah 
dilaksanakan tanggal 4 jUNI 2022. Strategi Pemsaran Online sangat penting di Jalankan pada Saat  
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keadaan UMKM Lesu dalam memasarkan Produk UMKM (Onji, 2013). Dengan diadakan Pelatihan 
Manajemen Pemasaran paling utama dalam hal pemasaran digital ini, diharapkan pelaku bisnis UMKM 
asmarandhana sanggup menguasai serta mempraktekkan Pemasaran Berbasis Digital bisa dimana 
saja. Aktivitas pelatihan ini dihadiri oleh 20 peserta yang terdiri dari industri UKM, pengrajin, serta 
mahasiswa fakultas ekonomi, aktivitas ini berkolaborasi dengan Bermacam Mitra UKM. Sebelum 
menjajakii pelatihan, mitra industri UKM masih hadapi hambatan dalam melakukakan pemasaran 
produk UMKM dengan baik serta efektif. Tidak hanya itu pemasaran Digital ialah tunjung ombak dalam 
memasarkan produk UMKM. Inilah yang melatarbelakangi dilakukan pelatihan pemasaran digital ini. 
Pelatihan dimulai dengan pemaparan teori mengenai pemasaran digital, setelah itu dilanjutkan dengan 
pemaparan panduan simulasi pembukuan sederhana. Sehabis pemaparan seluruh materi berakhir, 
praktek simulasi pemasaran digital dilakukan oleh seluruh partisipan dengan waktu kurang lebih 45 
menit. Dalam simulasi ini, partisipan dipecah jadi 2 kelompok. Tiap-tiap kelompok diberikan modal awal 
pemasaran Digital (Market-Place, Instagram, Facebook, Gojek dam Grab). Kemudian masing-masing 
kelompok diberikan keleluasaan dalam menjalankan aplikasi pemasaran digital. Kegiatan seperti, 
menjalan aplikasi Instagram, facebook, gojek dan grab.  

Setelah pelatihan ini, peserta mampu memahami dan melakukan mengaplikasikan pemasaran 

digital yang diajarkan oleh tim PKM, walau masih ada sedikit koreksi dan panduan secara intens dalam 

memasarkan. Diharapkan dengan adanya Pelatihan pemasaram online ini, mitra perusahaan UMKM 

Asmarandhana mampu memahami dan mengaplikasikan pemasaran online secara mandiri dan 

berkelanjutan setiap penjualan produk di tempat kerja masing- masing. 

- Melakukan Pelatihan Pemasaran Digital. 

1. Online PR 

Memaksimalkan anggapan yang menguntungkan terhadap perusahaan, merek, produk, atau situs 

web yang ada pada pihak ketiga seperti social networks, blogs, podcasts, atau feeds yang 

mungkin dikunjungi oleh target audiens. Selain itu juga termasuk dalam menanggapi adanya 

respon negatif dan melakukan hubungan masyarakat melalui sebuah situs media sosial atau blog. 

2. Social media marketing 

Pemasaran media sosial merupakan kategori terpenting dalam digital marketing yang dapat 

mendorong komunikasi pelanggan pada situs perusahaan atau kehadiran sosial seperti Facebook, 

Twitter, blogs, dan forum khusus. 

Media sosial diidentifikasikan sebagai media perantara secara online yang digunakan 

masyarakat untuk melakukan interaksi sosial, berbagai pendapat, pengalaman, dan pengetahuan 

(Turban et al, 2012). Menurut (Kotler & Keller, 2016), media sosial adalah sarana bagi konsumen untuk 

berbagai informasi teks, gambar, video, dan audio dengan satu sama lain dan dengan perusahaan dan 

sebaliknya. Berikut beberapa jenis sosial media yang paling banyak digunakan oleh masyarakat di 

Indonesia menurut (Hootsuite, 2019): Youtube, Whatsapp, Facebook, Instagram, dan Twitter. 

Media sosial sangat penting bagi perusahaan dalam membantu memasarkan produk. Jika 

dibandingkan dengan pemasaran tradisional, pemasaran media sosial lebih menghasilkan banyak 

keuntungan karena dapat menjangkau pasar lebih luas. Menurut (Barnes, 2015) dan ditambahkan oleh 

(Jantsch, 2015), agar perusahaan sukses dalam melakukan strategi pemasaran melalui media sosial, 

terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu: 

1. Interaction (Interaksi), dalam melakukan komunikasi pada media sosial, perusahaan harus dapat 

berinteraksi dengan pelanggan dan menciptakan komunikasi dua arah. 

2. Immediacy (Kedekatan), adanya sebuah interaksi dua arah, hal tersebut dapat membantu 

kedekatan antara perusahaan dan pelanggan. 

3. Responsiveness (Responsif), media sosial merupakan tempat dimana semua penggunanya dapat 

menyampaikan pendapat. Sehingga perusahaan harus dapat cepat dalam merespon semua 

komentar atau tanggapan yang diberikan oleh pelanggan. 

Aktivitas koordinasi dicoba di Kementerian Pembelajaran Ekonomi pada Sabtu, 4 Juni 2022. 

Koordinasi dicoba oleh regu dedikasi. Topik dialog koordinasi terpaut dengan keadaan terbaru kasus 

nyata yang dialami guru dalam proses pendidikan, hambatan yang belum terselesaikan, ruang kelas 

strategi penyusunan riset serta publikasi riset. Fakultas Ekonomi Universitas Semarang. Setelah itu 

dilanjutkan oleh pemateri adalah Asih Niati, Teguh Ariefiantoro, Citra Rizkiana, Asah Wiari. Workshop 
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ini diawali dari jam 10.00 – 12. 00 Wib. Paparan modul diawali dari strategi dalam Penyuluhan Strategi 

Pemasaran Online, mulai dari menguasai Strategi Pemasaran Online serta guna buat Perkembangan 

serta tingkatkan proses pemasaran online, setelah itu dilanjutkan dengan metode memastikan 

permasalahan nyata pada UMKM Asmarandhana, hingga strategi tentang gimana pelakon UMKM 

Asmarandhana bisa tingkatkan perkembangan penjualan pada sesuatu produk UMKM tersebut. 

 

GAMBAR PELATIHAN DIGITAL MARKETING 

   

 

GAMBAR PENYULUHAN PENGABDIAN        
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FOTO PESERTA PENGABDIAN 

  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari pelaksanaan pengabdian masyarakat pada UMKM ASMARANDHANA adalah sebagai 

berikut:  

1. Pelaku UMKM ASMARANDHANA Kota Semarang Belum Melakukan Promosi Produk berbasis 

digital secara maksimal 

2. Pelaku UMKM ASMNARANDHANA Kota Semarang Kurang meperhatikan cara mengemas Produk 

secara baik sehingga kurang menarik minat pangsa pasar. 

3. Pelaku UMKM ASMARANDHANA Kota Semarang tidak memetakan segmentasi pasar dan target 

pasar 

 

SARAN 

Saran yang diberikan berkaitan dengan pelaksanaan pengabdian masyarakat di UMKM 

ASMARANDHANA adalah perlu adanya evaluasi mengenai bagaimana cara mempromosikan Produk 

UMKM secara online antara lain Instagram, Facebook, Gojek, Shopee, dll. Perlu juga memperhatikan 

kemasan Produk sudah dapat disukai oleh konsumen atau belum dan menarik di pangsa pasar. 
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